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Abstrak
 

Konflik yang terjadi akhir tahun 1998 berhasil menghancurkan tatanan hidup masyarakat Poso yang telah

terbentuk selama ini. Konflik yang bersumber dari interaksi masyarakat sehari-hari dengan latar belakang

sosial, budaya, ekonomi yang berbeda tanpa disadari menjadi potensi-potensi konflik laten yang kemudian

lahir menjadi bentuk kekerasan, bermula dari perkelahian anak muda yang sedang berpesta minuman keras.

 

Tindakan kekerasan yang oleh media massa disebut dengan kerusuhan Poso Jilid I - V membuat stigma-

stigma dan integrasi masyarakat ke dalam kelompok Islam dan Kristen semakin nyata dan menjadi jurang

pemisah di antara kelompok yang ada dalam masyarakat Poso. Perbedaan ini semakin menyulitkan

pemerintah daerah dalam menyusun suatu kesepakatan damai yang dapat diterima kedua belah pihak

bertikai. Pada akhirnya akhir tahun 2001 pertemuan di Malino menghasilkan suatu kesepakatan damai yang

dikenal dengan Deklarasi Malino.

 

Deklarasi Malino merupakan upaya damai yang berasal dari kedua kelompok yang bertikai, kemudian

difasilitasi oleh pemerintah. Hasil kesepakatan ini kemudian berusaha direkonsiliasikan kepada masyarakat,

khususnya pada kelompok yang telah bertikai. Berbagai upaya dilakukan pemerintah agar kehidupan

masyarakat bisa kembali normal tanpa ada ketakutan munculnya konflik baru kembali.

 

Konflik telah terjadi dan hal lain yang memerlukan perhatian adalah bagaimana mengelola dan mengatur

konflik yang masih sering terjadi pasca Deklarasi Malino, agar tidak muncul menjadi konflik kekerasan baru

di daerah Poso. Serta bagaimana memanfaatkan pengaruh pemuka pendapat, masyarakat ataupun tokoh

agama dalam proses manajemen konflik tersebut.

 

Model manajemen konflik yang dikemukakan oleh Ting Toomey adalah kerangka yang digunakan untuk

melihat bentuk manajemen yang digunakan masyarakat Poso yaitu bentuk Integrating, Compromising,

Dominating, Obliging dan Avoiding. Serta konsep-konsep budaya lain yang dapat membantu melihat

fenomena yang ada dalam masyarakat.

 

Dalam melihat bentuk manajemen konflik tersebut, studi ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif-

deskriptif, paradigma konstruktivis. Peneliti berusaha menggambarkan secara utuh latar alamiah

(masyarakat Paso) pasca Deklarasi Malino.

 

Hasil studi menunjukkan bahwa penggunaan model manajemen konflik Integrating, Avoiding dan

Compromising adalah yang dominan dilakukan oleh masyarakat. Keinginan untuk berdamai dengan

membentuk berbagai forum yang melibatkan semua lapisan dan kelompok masyarakat juga sangat

membantu proses ke arah penyelesaian dan mengatur konflik yang terjadi, khususnya pasca Deklarasi
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Malino.

 

Pemimpin informal (informal leader) memiliki peranan dan pengaruh yang sangat penting dalam proses

manajemen konflik di masyarakat. Mereka menjadi wadah atau media yang menghubungkan pemerintah

daerah dengan masyarakat tataran bawah (akar rumput). Mereka berperan dalam merekonsiliasikan hasil-

hasil kesepakatan Malino. Para pemuka pendapat ini juga berfungsi sebagai "gate keeper" yaitu menyaring

dan mengolah informasi sebelum disampaikan kepada masyarakat.


